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Application of "Worm Pick" Learning Media in Improving Counting Skills 

for 4-5 Year Old Children at Mutiara Anak Sholeh Kindergarten Sukodono 


Penerapan Media pembelajaran "Worm Pick" Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berhitung Anak  Usia 4-5 tahun di  TK  Mutiara  Anak  Sholeh 

Sukodono 


I. PENDAHULUAN  

 Anak usia dini merujuk  pada  individu  yang berada dalam rentang usia 0 hingga 6 tahun.   dalam usia tersebut adalah 

masa-masa keemasan bagi anak atau biasa disebut usia "Golden Age". Usia emas, atau dikenal sebagai the golden age, 

adalah periode perkembangan terbaik dalam kehidupan manusia. Periode ini merupakan tahap yang sangat penting 

dalam kehidupan seorang anak. Pendidikan yang diberikan pada rentang usia ini berperan besar dalam menentukan 

perkembangan anak di masa mendatang. Masa emas ini terjadi pada usia 0 hingga 6 tahun. Teori golden age mengacu 

pada tahap penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa awal kehidupannya. Periode ini 

mencakup 1000 hari pertama kehidupan, mulai dari masa kehamilan hingga anak mencapai usia lima tahun. Menurut 

Hurlock, golden age juga dikenal sebagai periode sensitif atau masa peka, yaitu fase di mana fungsi tubuh anak 

membutuhkan rangsangan dan arahan yang optimal untuk mendukung perkembangan yang maksimal dan mencegah 

hambatan [1]. Setiap rangsangan dan informasi yang diterima anak pada masa golden age akan berdampak signifikan 

terhadap perkembangan mereka pada tahap-tahap berikutnya hingga dewasa. Apabila kemampuan berbicara anak 

tidak diberikan rangsangan yang memadai pada periode ini, maka anak berpotensi menghadapi kesulitan dalam 

berbicara di masa mendatang. 

 Maria Montessori, seorang tokoh pendidikan anak usia  dini  terkemuka, menjelaskan  bahwa rentang  usia   lahir  

hingga enam tahun merupakan masa keemasan bagi perkembangan anak. Pada periode ini, anak berada dalam kondisi 

sangat peka terhadap berbagai rangsangan dari lingkungan sekitarnya. Selama masa sensitif ini, anak memiliki 

kemampuan yang lebih tinggi untuk menyerap berbagai stimulus, baik melalui interaksi yang direncanakan maupun 

secara tidak disengaja. Masa keemasan ini juga ditandai dengan perbedaan tingkat sensitivitas pada setiap anak, yang 

bergantung pada laju pertumbuhan dan perkembangan individu masing-masing  [2]. 

Berdasarkan dari penjelasan diatas maka kita harus mengembangkan berbagai kemampuan anak pada masa golden 

age ini, salah satu aspek perkembangan yang dipengaruhi pada masa keemasan ini adalah kemampuan berhitung. 

Kemampuan berhitung anak usia dini masuk kedalam kategori kemampuan kognitif anak usia dini Kemampuan 

kognitif adalah kemampuan anak dalam memperoleh pengetahuan melalui berbagai informasi dan pengalaman yang 

diperoleh. Kemampuan ini mencakup keterampilan memecahkan masalah, mengingat, serta mengambil keputusan 

secara mandiri. Secara umum, kemampuan kognitif berkaitan dengan optimalisasi fungsi otak anak dalam mendukung 

proses berpikir secara menyeluruh. Aspek kognitif mencakup berbagai kemampuan yang beragam dan memiliki 

cakupan yang sangat luas [3]. Mengasah kemampuan kognitif anak dapat dilakukan dengan mendorong mereka untuk 

aktif menjelajahi lingkungan sekitarnya. Orang tua dapat mengajak anak mengunjungi tempat-tempat baru serta 

berdiskusi tentang hal-hal yang mereka lihat, alami, atau rasakan. Ketika anak sering mengajukan pertanyaan, penting 

bagi orang tua untuk memberikan respons yang positif dan sabar, sehingga rasa ingin tahu anak tetap terjaga dan 

berkembang. 


Salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan pada anak, baik untuk kebutuhan saat ini maupun sebagai 

persiapan menghadapi tantangan di masa depan, adalah kemampuan berhitung. Kemampuan ini tidak hanya 

mendukung anak dalam memahami konsep dasar matematika, tetapi juga melatih keterampilan berpikir logis, 

memecahkan masalah, dan membuat keputusan yang akan bermanfaat di berbagai aspek kehidupan. Kemampuan 

berhitung merupakan potensi yang dimiliki setiap anak untuk mendukung pengembangan diri mereka, yang pada 

dasarnya dapat mulai dikembangkan melalui stimulasi dari lingkungan terdekat. Lingkungan keluarga, teman sebaya, 

serta pendidik memainkan peran penting dalam memberikan pengalaman berhitung yang relevan dan menyenangkan, 

sehingga anak dapat menguasai konsep dasar secara alami sesuai dengan tahap perkembangannya. Seiring dengan 

perkembangan kemampuan tersebut, anak akan mulai memahami konsep jumlah, yang berkaitan dengan penjumlahan 

dan pengurangan [4]. Pentingnya mengembangkan kemampuan berhitung awal juga dikemukakan oleh Piaget dalam 

Utoyo yaitu bertujuan sebagai logika pembelajaran matematika, dengan belajar matematika maka diharapkan anak 

dapat mulai berpikir logis, sehingga matematika menjadi pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami. 

Dengan demikian, anak dapat menggunakan bahasa matematika untuk membantu proses berpikir mereka [5]. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berhitung merupakan keterampilan anak 

dalam mengolah angka, yang mencakup berbagai aktivitas seperti penjumlahan, pengurangan, dan operasi dasar 

matematika lainnya. Kemampuan ini menjadi fondasi penting dalam perkembangan kognitif anak, sekaligus 

mendukung kemampuan mereka untuk memahami konsep matematika secara lebih mendalam di masa depan. 


Kemampuan berhitung merupakan keterampilan dasar yang dimiliki setiap anak dalam bidang matematika. 

Aktivitas berhitung meliputi mengurutkan bilangan, membilang, serta memahami konsep jumlah. Aktivitas ini 




bertujuan untuk mengembangkan keterampilan yang esensial dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kemampuan 

berhitung berperan sebagai fondasi utama dalam pengembangan keterampilan matematika anak, sehingga mereka 

lebih siap untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan dasar. Tingkat pencapaian perkembangan anak dalam lingkup 

kognitif pada STTPA Permendikbud 137 yakni kemampuan berhitung anak menyebutkan bilangan angka 1-10 [6]. 

Berhitung adalah kegiatan yang bertujuan untuk menentukan jumlah atau banyaknya objek. Selain itu, berhitung juga 

mencakup proses menghubungkan setiap objek dengan konsep bilangan, yang dimulai dari angka satu. Kegiatan ini 

penting untuk membangun pemahaman dasar mengenai angka dan jumlah pada anak [7]. Sebelum menyebutkan 

bilangan 1-10 hendaklah anak memahami konsep dasar matematika untuk anak usia dini yakni: korespondensi satu-

satu, angka dan lambang bilangan, klasifikasi, perbandingan, bentuk geometri, bagian dan keutuhan, pola dan urutan, 

pengukuran (ukuran, berat, waktu), grafik &amp; statistika, simbol, dan operasi bilangan. Pencapaian  kemampuan 

mengenal konsep bilangan pada anak usia 4-5 tahun  meliputi berbagai aktivitas yang berfokus pada keterampilan 

berhitung konkret. Kegiatan tersebut mencakup membilang sambil menunjuk benda dari angka 1 hingga 10, menyusun 

urutan benda berdasarkan bilangan 1 hingga 10, serta mengurutkan bilangan dengan bantuan benda konkret. Aktivitas 

ini tidak hanya mendukung pengembangan kemampuan kognitif anak, tetapi juga berperan dalam membangun 

kesiapan mental, sosial, dan emosional mereka, sehingga anak lebih percaya diri dan mampu berinteraksi dengan 

lingkungannya secara optimal. Oleh sebab itu, kegiatan berhitung sebaiknya dirancang dengan pendekatan yang 

menarik, bervariasi, dan menyenangkan. Sebagai bagian dari pembelajaran matematika, metode berhitung memainkan 

peran penting dalam menumbuhkan keterampilan berhitung dasar yang akan sangat berguna dalam kehidupan sehari-

hari anak. Selain itu, pemahaman tentang konsep bilangan juga menjadi dasar penting dalam mengembangkan 

kemampuan matematika anak serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan selanjutnya [9]. Berikut 

indikator kemampuan berhitung anak usia 4-5 tahun, Membilang dengan konsep bilangan 1-10, Menghitung benda-

benda 1-10, Mengetahui hasil penjumlahan, Mengetahui hasil pengurangan, Menulis lambang bilangan dengan baik. 


Menurut Piaget, anak usia dini melewati tahapan perkembangan bermain kognitif yang dimulai dari tahap bermain 

sensori-motorik, yaitu aktivitas yang melibatkan penggunaan alat-alat pancaindra. Tahap ini merupakan dasar dalam 

perkembangan kognitif anak, yang kemudian berlanjut hingga mencapai tahap bermain dengan aturan. Pada tahap ini, 

anak mulai memahami dan mengikuti aturan dalam permainan, yang sekaligus melibatkan penggunaan nalar dan 

kemampuan berpikir logis. Tahapan ini menjadi bagian penting dalam proses perkembangan sosial dan intelektual 

anak [ 10].   Kemampuan berhitung pada anak usia dini   melibatkan berbagai aspek penting yang dapat mendukung 

perkembangan kognitif mereka. Aspek-aspek tersebut antara lain:  mengenali  dan  membilang angka,   menyebutkan urutan  bilangan,  menghitung 
jumlah  benda,   mengenali himpunan dengan nilai  bilangan  yang berbeda, memberikan 

 nilai bilangan pada suatu himpunan  benda,  serta  menyelesaikan operasi  penjumlahan  dan pengurangan  dengan  

pendekatan yang berkembang  dari  konkret menuju abstrak. Selain itu, anak juga belajar mengaitkan  konsep bilangan  dengan  simbol angka dan  
menciptakan bentuk benda sesuai dengan konsep bilangan   tersebut. Proses pembelajaran 

berhitung ini juga mencakup kemampuan untuk  membandingkan atau membedakan lambang  bilangan,  

 memperkirakan  jumlah, serta menghitung jumlah benda yang beragam. Semua keterampilan ini mendukung fondasi 

matematika anak untuk jenjang pendidikan berikutnya. Pembelajaran berhitung, khususnya yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan sederhana, juga dijelaskan oleh Sri Ningsih dalam bukunya [11]. Beliau 

mengungkapkan bahwa kegiatan berhitung telah banyak diajarkan kepada anak usia dini, baik melalui jalur pendidikan 

formal seperti di lembaga pendidikan anak usia dini, maupun melalui jalur non-formal dalam lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan dasar yang kuat dalam penguasaan konsep matematika 

sederhana sejak dini. 


Berdasarkan pengamatan dan observasi yang dilakukan oleh peneliti di TK Mutiara Anak Sholeh Sukodono, 

Sidoarjo, pembelajaran di sekolah tersebut umumnya mengikuti pola yang serupa dengan sekolah TK lainnya. Namun, 

 kemampuan berhitung permulaan pada anak usia 4-5 tahun di  sekolah ini tampaknya belum dapat mengatasi berbagai 

kesulitan belajar yang dihadapi oleh anak. Ini dikarenakan media pembelajaran yang tidak sesuai dengan kemampuan 

belajar anak. Hal ini menunjukkan perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap media pembelajaran yang diterapkan agar 

dapat mengatasi tantangan yang ada dan mendukung perkembangan kemampuan berhitung anak secara optimal. 

Masalah kesulitan belajar dalam kemampuan berhitung permulaan seringkali kurang mendapatkan perhatian dari guru. 

Banyak guru yang hanya memberikan perhatian ketika anak bertindak ribut atau membuat masalah, sementara gejala 
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awal yang menunjukkan adanya kesulitan belajar tidak diperhatikan dengan serius. Salah satu bentuk kesulitan dalam 
berhitung permulaan yang dialami anak adalah kesulitan dalam mengenali angka. Beberapa anak masih belum dapat 

mengenal angka dengan baik, bahkan ada yang kesulitan membedakan berbagai bentuk angka. Anak-anak sering kali 

mengalami kesulitan dalam menuliskan angka dengan benar, seperti menulis lambang bilangan yang terbalik, 

misalnya pada angka 3, 4, 5, 6, dan 9. Beberapa kesulitan untuk mengidentifikasi korespondensi satu-satu, bahwa 

setiap benda dengan jumlah 1 adalah satu. Kesulitan-kesulitan ini perlu mendapatkan perhatian khusus dalam proses 

pembelajaran agar anak dapat memahami dan menulis angka dengan tepat. Hal ini terlihat saat anak mengerjakan soal 

penjumlahan dan pengurangan, dan mereka menuliskan jawaban di buku masing-masing. 

Dengan rendahnya kemampuan berhitung permulaan yang dialami anak, guru perlu berperan aktif dalam 

mengidentifikasi bagian-bagian mana saja anak mengalami kesulitan. Kesulitan yang dialami anak sangat bervariasi, 

dan setiap anak mungkin menghadapi tantangan yang berbeda-beda. Oleh karena itu peneliti membuat media 

pembelajaran guna untuk menstimulasi kemampuan berhitung anak yang berusia 4-5 tahun dengan nama media 

pembelajaran Worm Pick. Sesuai dengan namanya "Worm" yang berarti "Cacing", dan "Pick" yang artinya pilih atau 




ambil, dengan artian "Ambil Cacing". Media ini berbentuk persegi panjang yang terdapat 1 buah apel yang besar berisi 

15-20 cacing dari kertas, masing-masing cacing tersebut terdapat lambang bilangannya 1-20 dibagian belakang dan 

di bagian depannya terlihat seperti biasa gambar cacing/ ulat. Media ini terlihat menarik bagi anak-anak karena bentuk 

dan warnanya. Cara mainnya juga sangat menyenangkan, anak akan merasa tertarik lagi untuk mempelajari hitungan 

dalam matematika. Kemampuan berhitung pada anak usia dini dapat dimulai sesuai dengan tahapan perkembangan 
berhitung, pada tahapan pertama dalam berhitung adalah rote counting, yaitu kemampuan untuk menghitung angka 

secara urut tanpa pemahaman mendalam tentang makna angka tersebut. Tahapan berikutnya adalah rational counting, 

yaitu pemahaman tentang makna dari angka yang dihitung, di mana anak mulai mengerti bahwa setiap angka memiliki 

nilai dan dapat digunakan untuk menghitung objek atau benda tertentu [12]. Proses ini membantu anak 

mengembangkan dasar matematika yang lebih kuat untuk pembelajaran selanjutnya. Belajar perlahan-lahan 

menggunakan konsep dasar matematika yakni korespondensi satu-satu. Korespondensi satu-satu adalah jumlah benda 

sesuai dengan apa yang kita katakan, misal kita berkata 1 permen maka harus ada contoh benda konkrit nya yaitu 

permen dengan jumlah 1, begitupun seterusnya. Anak usia 3 hingga 5 tahun berada dalam tahap perkembangan 

keterampilan kognitif yang memungkinkan mereka untuk mulai berpikir dan bernalar tentang bilangan dan kuantitas. 

Pada usia ini, anak mulai mengembangkan kemampuan dasar dalam memahami konsep angka dan jumlah, yang 

merupakan fondasi penting bagi perkembangan matematika mereka di masa depan [13]. 

Berdasarkan hasil studi terhadap kajian-kajian sebelumnya, peneliti mengidentifikasi sejumlah studi yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Walaupun terdapat hubungan dalam pembahasan, penelitian ini memiliki perbedaan 

yang signifikan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, baik dalam hal fokus, metode, media pembelajarannya, 

maupun konteks yang diteliti. Perbedaan ini memberikan kontribusi unik terhadap pengembangan topik yang sedang 

diteliti. Dari hasil penelitian Munifah Bahfen dan Zahra Nisrina,  Kemampuan berhitung permulaan pada anak usia 4-

5 tahun  dapat dikembangkan melalui penggunaan  media papan pintar (Pantar). Papan pintar  ini dirancang sebagai alat 

bantu pembelajaran untuk membantu  anak usia dini dalam memahami  dan mengasah keterampilan berhitung dasar. 

Terbuat dari papan bekas berbentuk persegi, papan pintar ini dilengkapi  dengan   flanel  yang  berbentuk gambar jari tangan yang dapat  ditekuk,  
berfungsi  untuk  mengenalkan bilangan 1-10 kepada anak. Selain itu, media ini juga 

dilengkapi dengan  angka 1-10 yang terbuat dari tutup botol,  memungkinkan anak untuk memasangkan urutan bilangan 

serta menyebutkan angka  dengan cara yang menyenangkan dan  interaktif. 

 Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan berhitung   pada anak usia 4-5  tahun  dapat 

meningkat dengan  penggunaan media papan pintar (Pantar).   Melalui media  ini, anak  dapat  mempelajari  konsep bilangan, membilang, serta 
mengurutkan   atau menyusun angka 1-10 dengan cara yang menyenangkan. Selain  itu, 

media papan pintar (Pantar)  juga berkontribusi dalam pengembangan keterampilan lainnya, seperti meningkatkan 

perhatian, keterampilan motorik halus, dan kemampuan untuk bekerja sama dalam kegiatan kelompok, selain itu 

media pembelajaran papan pintar (Pantar) juga menarik bagi anak karena memberikan kesempatan untuk 

bereksplorasi, seperti menekuk flanel jari dan menempel serta memasangkan tutup botol angka. Dengan cara  ini,   anak tidak hanya belajar berhitung, 
tetapi  juga   terlibat aktif   dalam  proses pembelajaran. Oleh karena itu, papan pintar 

(Pantar) merupakan media pembelajaran yang efektif dan tepat untuk mendukung perkembangan kemampuan 

berhitung anak usia dini [14]. 


Penelitian yang relevan selanjutnya adalah dari Wanda Kolida  Putri   dengan judul “Pengaruh  Permainan  Pohon 

Hitung  Terhadap Kemampuan Berhitung Permulaan Anak Usia 4-5 Tahun”.   Pohon hitung adalah media yang dapat 

meningkatkan keterampilan berhitung dasar pada anak. Media ini berguna untuk mengenalkan bilangan, melatih anak 

dalam berhitung dengan cara yang mudah, serta menarik minat belajar anak. Pohon hitung juga media yang aman 

digunakan untuk anak-anak karena terbuat dari kertas karton dan kertas origami, terdapat gambar bentuk buah apel 

dan lambing bilangan angka 1-10, serta terdapat simbol penambahan dan pengurangan. Dari hasil penelitian Wanda 

Kholida Putri, untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan terhadap perkembangan kemampuan berhitung dasar 
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pada anak usia 4-5 tahun dengan media pohon hitung, dapat dilihat bahwa keterampilan berhitung anak dapat 

berkembang sesuai dengan tahap-tahap perkembangannya. Penggunaan media pohon hitung membantu anak 

mengenal bilangan, melatih kemampuan berhitung, dan memperkuat pemahaman mereka melalui metode yang 

menarik dan interaktif [15]. 


Hasil penelitian dari Munifah Bahfen dan Zahra Nisrina ini berhasil dalam  meningkatkan kemampuan berhitung 

anak usia  4-5 tahun, namun belum mencapai  kemampuan berhitung anak dalam penjumlahan dan  pengurangan  

bilangan. Dari hasil  penelitian  Wanda Kholida Putri juga berhasil dalam meningkatkan kemampuan berhitung 

penambahan serta pengurangan bilangan. Untuk menyempurnakan penelitian dalam kemampuan berhitung anak, 

peneliti melakukan penelitian dengan media pembelajaran worm pick dimana anak dapat mengenal korespondensi 

satu-satu dalam bilangan, mengenal lambang bilangan dan mengetahui penjumlahan serta pengurangan dalam 

bilangan, anak juga dapat melatih kemampuan menulis lambang bilangan, tulisan tersebut dapat dihapus dan ditulis 

Kembali pada media worm pick yang sudah digunakan.  Peningkatan kemampuan berhitung permulaan dapat 

dilakukan dengan memuat unsur bermain yang sederhana, bervariasi, dan praktis dalam kehidupan.  Peningkatan 

kemampuan berhitung permulaan dapat dilakukan dengan memuat unsur bermain yang sederhana, bervariasi, dan 

praktis dalam kehidupan. Sehingga media pembelajaran Worm Pick akan sangat membantu dan sangat menyenangkan 

untuk dimainkan sekaligus mengasah memampuan kognitif berhitung anak. 


II. Metode 




Penelitian ini menggunakan  metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research  melibatkan 

empat tahapan utama, yaitu:  perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  Menurut Sanjaya (2013), Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pendekatan yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan peran serta tanggung jawab mereka dalam proses pengelolaan kelas. Dengan pendekatan ini, guru dapat 

melakukan perbaikan secara langsung dan berkelanjutan, guna mencapai tujuan pembelajaran yang lebih efektif dan 

meningkatkan keterlibatan serta hasil belajar siswa [16]. Subjek penelitian ini adalah anak-anak kelompok TK A 

Mutiara Anak Sholeh Sukodono - Sidoarjo, yang terdiri dari 16  anak,  dengan  rincian 8 anak  laki-laki dan 8 anak  perempuan,  berusia antara  4  
hingga 5  tahun.  Penelitian ini berfokus pada peningkatan kemampuan berhitung 

permulaan pada anak-anak tersebut menggunakan media pembelajaran Worm Pick. Dan objek dalam penelitian adalah 

peningkatan kemampuan berhitung anak usia 4-5 tahun. 

 Menurut  Arikunto,   setiap siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari empat tahapan  utama  [17]. 

 Tahapan pertama adalah perencanaan (planning), di mana peneliti atau guru merumuskan rencana tindakan yang akan dilakukan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran. Hal ini meliputi penentuan tujuan, strategi, serta alat dan bahan yang akan digunakan dalam tindakan 
pembelajaran. Tahapan kedua adalah pelaksanaan (action), yaitu tahap di mana rencana yang telah disusun dijalankan di kelas. Pada tahap 
ini, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah dibuat, sambil terus berinteraksi dengan siswa. Tahapan 
ketiga adalah pengamatan (observation), di mana peneliti atau guru melakukan pengamatan terhadap proses pelaksanaan tindakan. 
Pengamatan ini dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai efektivitas tindakan yang telah dilakukan, serta respon siswa 
terhadap pembelajaran. Tahapan keempat adalah refleksi (reflection), di mana hasil pengamatan dianalisis untuk mengevaluasi keberhasilan 
atau kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan. Refleksi ini penting untuk  menentukan  langkah-langkah  selanjutnya, apakah perlu 
dilakukan perbaikan, modifikasi, atau melanjutkan ke siklus berikutnya dengan penyesuaian yang diperlukan.    


Berikut adalah tahap siklus kegiatan PTK. Model yang dipakai pada penelitian ini merupakan model dari Kemmis 

da Mc Taggart 
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Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk mengamati langsung perkembangan kemampuan berhitung anak, wawancara digunakan 

untuk menggali informasi lebih dalam dari guru atau orang tua, dan dokumentasi digunakan untuk mencatat hasil 

pembelajaran serta perkembangan anak selama proses penelitian. Pada metode observasi peneliti mampu mengetahui 

tiap tahap pada penelitian dengan mengamati peningkatan kemampuan berhitung, sedangkan metode wawancara 

peneliti menggunakan daftar pertanyaan yang akan digunakan untuk mewawancarai narasumber dengan tujuan untuk 

menambah data pada peneliti dan metode dokumentasi yaitu peneliti mengambil beberapa bukti melalui foto saat 

kegiatan berlangsung dengan ini mampu memperkuat data penelitian. Penelitian ini dikatakan berhasil jika anak 

mendapatkan nilai skor presentasi 75%. Berikut adalah indikator  kemampuan berhitung anak usia 4-5 tahun,  

Membilang dengan konsep bilangan 1-10, Menghitung benda-benda 1-10, Mengetahui hasil penjumlahan, 

Mengetahui hasil pengurangan, Menulis lambang bilangan dengan baik. Analisis data penelitian menggunakan 

kualitatif dan kuantitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berhitung pada anak. 

Pelaksanaan siklus II dalam penelitian ini serupa dengan siklus I, di mana pada siklus II dilakukan perencanaan 

ulang berdasarkan hasil refleksi dari siklus I. Siklus II bertujuan sebagai kelanjutan dan penyempurnaan dari semua 

kegiatan perencanaan (Planning) yang telah dilaksanakan pada siklus I. Metode yang belum berhasil atau belum tuntas 

pada siklus I akan diulang pada siklus II sebelum melanjutkan ke materi berikutnya.  Teknik pengumpulan  data  yang 

diterapkan  dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi,   yang dianalisis menggunakan 

triangulasi untuk memastikan validitas dan keakuratan data. Menurut (Mulyani),  Analisis  data  merupakan  proses  

pengolahan  dan  penyusunan  data yang diperoleh dari  hasil  observasi atau  catatan   lapangan  secara terstruktur,  dengan  

tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelas dan valid.  Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis, 

dengan  cara membandingkan ketuntasan anak [18]. Alat yang digunakan untuk mengetahui hal tersebut melalui rumus 

sebagai berikut :  


III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Penelitian ini dilakukan di  TK Mutiara Anak Sholeh pada tahun 2024/2025. Metode yang akan di pakai saat 

penelitian menggunakan jenis PTK.  Dalam penelitian ini, peneliti melakukan  observasi terhadap praktik  pembelajaran yang ada dikelas, dengan 
melakukan  tindakan   perbaikan,   melaksanakan   tindakan,   dan   merefleksikan hasilnya. Proses ini   dilakukan  ada  4 tahap  yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi.   Pada setiap tahap, peneliti menganalisis 

data yang diperoleh untuk menentukan optimalitas tindakan yang diambil, jika hasil yang dicapai tidak sesuai dengan 

capaian maka selanjutnya akan dilakukan perbaikan pada tahap selanjutnya. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 

pada anak kelompok A1 Mutiara Anak Sholeh 2024/2025 dengan jumlah sebanyak 16 anak yang terdiri dari 8 anak 

Perempuan dan 8 anak laki-laki. Penelitian ini dilakukan dalam II siklus. Peneliti bekerja sama dengan guru kelas 
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menggunakan media worm pick dengan tema yang diterapkan dikelas yaitu alam semesta, kegiatan pelaksanaan ini 

dilaksanakan pada bulan April 2025. Data yang dikumpulkan adalah tentang pengembangan kemampuan berhitung 

melalui kegiatan bermain dengan media worm pick. Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan modul ajar yang 

sudah dibuat dan dikonsultasikan kepada guru kelas, lembar observasi, dan alat dokumentasi untuk mengumpulkan 

data-data yang diperlukan pada saat pembelajaran berlangsung  




Penelitian Pra Siklus 


       Pada saat tahap pertama yaitu perencanaan peneliti mempersiapkan RPPH/Modul Ajar agar pada saat pelaksanaan 

mampu berjalan lancar dan sesuai, lembar indikator untuk menilai bahwa siswa-siswa apakah sudah mampu dan 

berkembang sesuai indikator yang akan dicapai, serta alat dokumentasi untuk mengambil dan penguat data saat 

kegiatan dilakukan. tahap kedua dengan melakukan pelaksanaan yaitu melakukan pengamatan pada kelas pada hari 

Senin, 18 April 2025 pada siklus ini peneliti masih mengamati kegiatan siswa dengan melalui kegiatan dan media 

yang digunakan biasanya saat di kelas masih belum menggunakan media pembelajaran worm pick, kegiatan di hari 

itu siswa dimulai dengan kegiatan upacara rutin dipagi hari di halaman sekolah dilanjut berdoa, bernyanyi bersama, 

hafalan surat, dan doa-doa sehari-sehari. Selanjutnya peneliti membuka proses pembelajaran dengan mencatat absensi 
anak dan mulai melakukan kegiatan yaitu menyebutkan angka 1-10, berhitung menggunakan jari dari 1-10, berhitung 

dengan pom-pom warna warni dari 1-10, menebali dan menirukan tulisan angka 1-10 di buku tulis, . Hasil dari 

observasi pra siklus ini bisa dilihat pada tabel kemampuan berhitung anak di bawah ini. 

Berikut ini tabel kemampuan berhitung anak pada pra siklus: 

    Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Pada Usia 4-5 

Total 

Skor 
% 

    Tahun di TK Mutiara Anak Sholeh Sukodono 


Nama 

Anak 


Menghitung 

Benda 

 Pengurangan Penjumlahan 

Menulis Lambang 

Bilangan 

    No 
Membilang 

Bilangan 


     4 3 2 1 4 3   2   1  4 3  2   1  4 3  2   1  4 3  2 1      

 1  RKF      2 2 1 2 1    8  40% 

 2  NAP      2       2         1     2       2   9  45% 

3 MKR        1     2         1     2         1  7 35% 

4 ARN      2         1       1       1     2     7  35% 

5 ASI      2 2 2 2 2 10   50% 

6 BKN        1     2         1       1       1  6 30% 

 7  AHA      2 2 1 2 2  9  45% 

 8  NSH      2       2         1       1     2    8 40% 

9 MHD      2       2       2       2         1  9 45% 

10 IAA        1     2         1       1     2     7  35% 

11 SSH      2 2 2 2 2 10   50% 

12 QMA        1               1       1       1 4 20%  

13 AKA      2       2         1     2       2    9 45% 

14 AFA        1     2         1       1       1  6 30% 

15 MRM      2       2         2     2         1  9 45% 

16 SAA        1     2         1     2         1  7 35% 

  Jumlah 26 29 20 26 24 125 39,1% 
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       Pada data diketahui nilai presentase keberhasilan yaitu 39, 1 %. Refleksi menunjukkan dengan media yang 

diberikan oleh guru kepada anak masih kurang, sehingga perlunya diberikan sebuah penerapan yaitu melakukan 

kegiatan bermain menggunakan media pembelajaran worm pick untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak 

yaitu dengan melakukan kegiatan menuliskan angka pada papan yang sudah tersedia dalam media tersebut, berhitung 

jumlah cacing pada bentuk apel dalam media tersebut sesuai dengan angka yang telah ditulis, belajar penambahan dan 

pengurangan, dengan ini anak bisa berhitung secara langsung dengan media pembelajaran worm pick, sehingga 

perlunya dilaksanakan siklus I karena kemampuan berhitung anak pada pra siklus belum mencapai hasil yang 

diharapkan 


Penelitian Siklus I 


       Pada saat tahap pertama yaitu perencanaan peneliti mempersiapkan RPPH/Modul Ajar yang sudah di 

konsultasikan kepada guru kelas serta lembar indikator yang sudah dibuat, pada tahap kedua melakukan kegiatan 



sesuai dengan RPPH/Modul Ajar yang telah dibuat dan dikonsultasikan kepada wali kelas apakah sesuai dengan tema 
dan kegiatan hari tersebut, lembar indikator untuk menilai bahwa siswa-siswa apakah sudah mampu dan berkembang 

sesuai indikator yang akan dicapai, serta alat dokumentasi untuk mengambil dan penguat data saat kegiatan dilakukan. 

Peneliti pada tahap ini sudah mulai menggunakan media untuk menilai siswa-siswa yaitu dengan menggunakan 

“Worm Pick”, Pada siklus ini peneliti melakukan 4 pertemuan yaitu pada tanggal 22-25 April 2025. Pada hari pertama 

tanggal 22 April peneliti melakukan pengenalan media Worm Pick dengan mengenalkan bentuk apel yang didalamnya 

berisi banyak gambar cacing-cacing, letak papan untuk menuliskan angkanya, dan kotak untuk meletakkan cacing 

pada media worm pick tersebut, siswa-siswi dapat mencoba membilang konsep bilangan 1-10, mengambil jumlah 

cacing sesuai dengan angka yang sudah dituliskan dan diletakkan didalam kotaknya, manfaat kegiatan ini adalah agar 

peneliti mengetahui apakah siswa-siswi sudah memiliki kemampuan berhitung sesuai dengan indikator anak mampu 

membilang dengan konsep bilangan 1-10. Pada hari kedua peneliti melakukan kegiatan menuliskan angka yang 
diinginkan lalu mengambil dan meletakkan cacing tersebut didalam kotaknya lalu menghitung banyaknya cacing-

cacing sesuai dengan angka yang ditulisnya, peneliti melakukan kegiatan ini agar anak mampu menghitung benda 

kongkrit dari 1-10. Pada hari ketiga anak melakukan kegiatan berhitung penambahan dengan menuliskan angka berapa 

saja yang ingin dihitung pada papan yang telah tersedia dalam media worm pick, lalu mengambil cacing di dalam apel 

sesuai angka yang telah dituliskan dan diletakkan pada pada kotak papan dalam media worm pick tersebut, setelah itu 

mulai menghitung banyaknya jumlah cacing tersebut setelah ditambahkan, peneliti melakukan kegiatan ini agar anak 

mampu mengetahui hasil penjumlahan angka 1-10. Pada hari ke empat anak melakukan kegiatan berhitung 

pengurangan dengan menuliskan angka berapa saja yang ingin dihitung pada papan yang telah tersedia dalam media 

worm pick, lalu mengambil cacing di dalam apel sesuai angka yang telah dituliskan dan diletakkan pada pada kotak 

papan dalam media worm pick tersebut, karena ini adalah pengurangan jadi caranya adalah dengan mengambil cacing 

dalam kotak tersebut sesuai dengan angka yang telah ditulis lalu diletakkan kembali pada apel, setelah itu menghitung 

jumlah sisa cacing dalam kotak sisa berapa, lalu hasil pengurangan tersebut dituliskan pada papan dalam media worm 

pick tersebut, peneliti melakukan kegiatan ini agar anak mampu mengetahui hasil pengurangan angka 1-10. Hasil dari 

observasi siklus ini bisa dilihat pada tabel, kemampuan berhitung anak menggunakan media worm pick pada Siklus I 

dibawah ini. 


  % 40,6% 45,3% 31,3% 40,6% 37,5%     
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Berikut ini tabel kemampuan berhitung anak menggunakan media pembelajaran worm pick pada siklus I: 


    Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Pada Usia 4-5 

Total 

Skor 
% 

    Tahun di TK Mutiara Anak Sholeh Sukodono 


Menghitung 

Benda 

Pengurangan Penjumlahan 

Menulis Lambang 

Bilangan 

    No 
Nama 

Anak 

Membilang 

Bilangan 


     4 3 2 1 4  3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4  3  2 1     

 1  RKF    3 3 2 2  2    12 60% 

 2  NAP    3 2 2 2 2 11  55%  

 3  MKR      2       2       2       2       2    10 50% 

4 ARN      2       2       2       2       2    10 50% 

5 ASI    3       3       3         2     3      14 70% 

6 BKN      2       2       2         1     2    9 45% 

7 AHA    3       3         2       2     3      13 65% 

8 NSH      2       2       2       2       2    10 50% 

9 MHD    3       3         2       2       2   12 60%  

10 IAA      2       2       2       2       2   10  50% 

11 SSH    3       3       3         2     3     14  70% 

12 QMA      2       2       2       2       2    10 50% 

13 AKA    3       3         2       2     3      13 65% 

14 AFA      2       2       2       2       2    10  50%  

15 MRM    3 3 2 2 3       13 65% 

16 SAA      2       2       2       2       2    10 50% 




  Jumlah 40 39 34 31 37 181 56,6% 
  % 62,5% 60,9% 53,1% 48,4% 57,8%     

       Pada data diatas diketahui nilai presentase keberhasilan yaitu 56,6%. Refleksi menunjukkan bahwa pada kegiatan 
kegiatan bermain Worm Pick berjalan cukup baik anak-anak bersenang dan antusias menuliskan angka dan mengambil 

cacing pada apel serta menghitungnya dalam media worm pick ini dan meskipun masih terdapat anak-anak kelas 

Kelompok A1 belum optimal dikarenakan anak masih belum bisa fokus dan mengkoordinasikan hitungan jumlah 

cacing dan membilangnya, kesulitan menuliskan angka dengan baik dan masih ada yang terbalik saat menuliskan 

angkanya. Tercatat ada 9 anak yang dikategorikan belum tuntas untuk indikator mencocokan lambang bilangan, 

Sehingga kemampuan berhitung anak pada siklus I belum mencapai hasil yang diharapkan, sehingga perlunya 

dilaksanakan siklus II. Untuk meningkatkan kemampuan berhitung pada anak, peneliti memodifikasi media 

pembelajaran worm pick dengan menambahkan bentuk angka yang didalamnya terdapat titik-titik dan anak panah 

membentuk sesuai dengan bentuk lambang bilangan, agar anak dapat tracing menulis lambang bilangan sesuai dengan 

bentuk yang tepat. 


Penelitian Siklus II 


       Peneliti melakukan penelitian siklus II pada tahap pertama yaitu perencanaan peneliti mempersiapkan 

RPPH/Modul Ajar yang sudah di konsultasikan kepada guru kelas serta lembar indikator yang sudah dibuat, dan alat 

dokumentasi untuk mengambil dan penguat data saat kegiatan dilakukan. Pada tahap pelaksanaan peneliti melakukan 
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2 pertemuan yaitu pada tanggal 19 dan 20 Mei 2025 . Pada hari pertama melakukan kegiatan bermain fokus 

menghitung jumlah cacing dan membilangnya dengan tepat. dan hari kedua belajar menulis angka 1-10 dengan baik 

dan benar, peneliti memodifikasi media pembelajaran worm pick dengan menambahkan bentuk gambar angka 1-10 

dengan titik-titik dibagian tengah angka tersebut agar siswa-siswi dapat menirukan tracing tulisan angka 1-10 dengan 

menulis mengikuti titik-titik  mengikuti sesuai bentuk lambang bilangan, Sehingga hampir seluruh anak-anak sudah 

mencakup indikator-indikator. Adapun tabel kemampuan berhitung pada siklus II dengan menggunakan media worm 

pick yang telah dimodifikasi dibawah ini: 


Berikut tabel kemampuan berhitung pada siklus II: 


    Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Pada Usia 4-5 

Total 

Skor 
% 

    Tahun di TK Mutiara Anak Sholeh Sukodono 


Menghitung 

Benda 

Pengurangan Penjumlahan 

Menulis Lambang 

Bilangan 

    No 
Nama 

Anak 

Membilang 

Bilangan 


     4 3 2 1 4 3  2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1     

1 RKF  4       4       4       4       4       20 100%  

2 NAP  4       4       4       4       4       20 100%  

 3  MKR  4 4 3 4 4         19 95% 

 4  ARN  4 3 4 4 4         19 95% 

5 ASI  4       4       4       4       4       20 100%  

6 BKN  4         3       3     4       4        18 90% 

7 AHA  4       4       4       4       4        20 100% 

8 NSH  4       4       4       4       4        20 100% 

9 MHD  4       4       4       4       4       20 100%  

10 IAA  4         3     4       4       4        19 95% 

11 SSH  4       4       4       4       4       20 100%  

12 QMA  4         3     4         3     4        18 90% 

13 AKA  4       4       4       4       4       20 100%  

14 AFA  4         3     4       4       4        19 95% 

15 MRM  4       4       4       4       4       20 100%  

16 SAA  4         3     4       4       4        19 95% 




  Jumlah 64 58 62 63 64 311 97,2% 

  % 100% 90,6% 96,9% 98,4% 100%     


       Pada data diatas diketahui nilai presentase keberhasilan yaitu 97,2%. Refleksi menunjukkan bahwa kemampuan 

berhitung pada anak-anak kelas Kelompok A1 sudah optimal dan mencapai indikator yang diinginkan. Menurut hasil 

pengamatan pada siklus ini anak-anak senang dan antusias untuk belajar berhitung dengan menggunakan media 

pembelajaran worm pick tersebut, sehingga tidak diperlukan lagi siklus selanjutnya. Pada siklus ke II sudah 

menunjukkan hasil presentase dari seluruh indikator telah mencapai nilai kecapaian yaitu 75% dan menunjukkan 

bahwa media pembelajaran worm pick efektif meningkatkan memampuan berhitung anak di TK Mutiara Anak Sholeh 

Sukodono. Adapun diagram capaian peningkatan kemampuan berhitung melalui media Worm Pick Pada Anak Usia 
4-5 Tahun sebagai berikut : 
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       Pada diagram diatas menunjukkan bahwa penerapan kegiatan bermain melalui media pembelajaran Worm Pick 

pada diagram menunjukkan meningkatnya kemampuan secara bertahap. Pada pra siklus diperoleh dari observasi yang 

dilakukan peneliti pada saat melakukan kegiatan berhitung menggunakan media yang ada dikelas seperti menyebutkan 

angka 1-10, berhitung menggunakan jari dari 1-10, berhitung dengan pom-pom warna warni dari 1-10, menebali dan 

menirukan tulisan angka 1-10 di buku tulis. Keterampilan berhitung anak belum mencapai tujuannya, sehingga 

memerlukan rangsangan untuk meningkatkan keterampilan berhitungnya. Oleh karena itu, stimulasi yang diambil oleh 

peneliti adalah memainkan aktivitas kemampuan berhitung melalui media pembelajaran worm pick. 
        Pada siklus I setelah dilakukan pelaksanaan kegiatan  mengunakan media pembelajaran worm pick  diagram menunjukkan  peningkatan  
pencapaian  kemampuan  berhitung  yaitu  56,6 %.  Hasil ini didapatkan pada kegiatan   

membilang dengan konsep bilangan 1-10, menghitung dan menulis benda-benda 1-10, menghitung hasil penjumlahan 

pada worm pick, dan menghitung hasil pengurangan pada media worm pick.  Pada  siklus  1  ini peningkatan belum maksimal karena masih ada  
anak   belum memenuhi kriteria penelitian   yaitu anak masih belum bisa fokus dan 

mengkoordinasikan hitungan jumlah cacing dan membilangnya, kesulitan menuliskan angka dengan baik dan masih 

ada yang terbalik saat menuliskan angkanya. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan untuk memaksimalkan aktivitas 

kemampuan berhitung dengan ini penelitian  perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya  yaitu  Siklus II.    

        Siklus II mengalami peningkatan yang  signifikan  sebesar 97,2% dibandingkan  Siklus I,   hal ini dilakukan ketika 

mereka melakukan aktivitas untuk fokus menghitung jumlah cacing dan membilangnya dengan tepat, belajar menulis 

angka 1-10 dengan baik dan benar. Peningkatan hasil terjadi karena adanya perbaikan dari kendala yang dialami 

sebelumnya sehingga anak mampu fokus menghitung sambil membilang sesuai dengan konsep bilangan 1-10 dengan 

tepat, menulis angka dengan baik dan sesuai, melalui media pembelajaran worm pick ini anak dapat mencapai target 

keberhasilan, Kemampuan anak mengalami peningkatan yang cukup signifikan dengan adanya modifikasi 

penambahan gambar angka yang didalamnya ada titik-titik mengikuti bentuk tulisan angka tersebut, sehingga anak 

dapat mengikuti atau tracing menulis angka tersebut. Dengan menggunakan media Worm Pick yang bentuknya sangat 

menarik anak akan senang, lebih bersemangat, dan menunjukkan tingkat kemampuan berhitung secara bertahap yang 

lebih baik lagi. 

Kemampuan berhitung  pada anak usia 4-5 tahun   diperlukan  dalam proses pengembangan  pengetahuan dasar  matematika,  misalnya  pengenalan 
konsep bilangan, lambang bilangan, warna, bentuk, ukuran, ruang,  dan  letak atau 

 posisi  suatu benda, juga  untuk  membentuk sikap anak dalam berpikir logis, kreatif, kritis, cermat, dan disiplin pada 

diri anak terutama dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,  kemampuan berhitung  pada   matematika adalah suatu ilmu dasar yang dimiliki anak  
untuk  berpikir  kreatif,   kritis,  maupun  menyatakan  sebuah pemikirannya baik secara  lisan maupun tulisan secara sistematis, logis, dan lugas  
yang  berkaitan dengan  ruang, waktu,   volume,  berat, massa, 

geometrik,  serta angka-angka   [19]. Artinya, kemampuan berhitung yang telah dilatihkan sejak usia dini pada anak 

akan memberikan dampak yang baik dan memberikan manfaat pada banyak aspek diantaranya kemampuan kognitif 

dan kemampuan nonkognitif. Seiring dengan hasil penelitian, meningkatkan kemampuan berhitung anak di TK 

Mutiara Anak Sholeh Sukodono menjadi salah satu bekal bagi anak untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan 

nonkognitif anak di masa depan.  

Kemampuan berhitung pada anak usia dini harus dilatihkan. Kemampuan tersebut, bukan kemampuan yang ada 

secara tiba-tiba dan dikuasai dalam waktu yang singkat. Hal tersebut menjadikan peneliti dan guru kelas harus 

memiliki inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran yang dapat dirancang melalui model atau media pembelajaran 

yang efektif. Sejalan dengan hasil penelitian Maharani and Watini (2022) bahwa perkembangan kognitif anak akan 

39.10%

56.60%

97.20%

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

120.00%

PRA SIKLUS SIKLUS I SIKLUS II


P a g e  | 11 




terbangun apabila  anak sudah membangun pengetahuan melalui eksplorasi aktif dan penyelidikan pada lingkungan fisik  dan   lingkungan   
sosial di   sekitar  [20].  Proses  pembelajaran dengan media pembelajaran yang menarik akan 
menuntun anak untuk mengeksplor dirinya sehingga tercipta pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.    

       Penerapan media pembelajaran Worm Pick dapat dijadikan sebagai solusi dalam memecahkan kemampuan 

berhitung anak usia 4-5 tahun di TK Mutiara Anak Sholeh Sukodono. Anak mampu mengenal angka, mampu 

mengenal bentuk angka, dan mampu mengingat bentuk angka terutama angka 3, 4, 5, 6, dan 9. Permasalahan tersebut 

dapat diselesaikan dengan penerapan media pembelajaran yang dikemas dengan menarik. Gambar apel dan cacing 

serta didukung dengan media tulis yang dapat dihapus, menjadikan anak antusias dan tertarik dengan proses 

pembelajaran. Seiring dengan fungsi media pembelajaran yang salah satunya untuk memudahkan proses 

pembelajaran, menjadikan anak memiliki motivasi belajar yang tinggi. 


 IV. KESIMPULAN  

       Stimulasi kemampuan berhitung pada anak usia rentang 4-5 tahun dilakukan kegiatan belajar mengajar dengan 

memfokuskan mengenal lambang, konsep bilangan untuk membilang  dan menghitung benda, penjumlahan serta 

pengurangan melalui kegiatan bermain media pembelajaran worm pick. Pada pra siklus dilakukannya kegiatan yang 

menggunakan media yang sudah disediakan oleh guru yaitu menyebutkan angka 1-10, berhitung menggunakan jari 

dari 1-10, berhitung dengan pom-pom warna warni dari 1-10, menebali dan menirukan tulisan angka 1-10 di buku 

tulis. Pada siklus I dengan melakukan kegiatan mengenalkan bentuk apel yang didalamnya berisi banyak gambar 

cacing-cacing, letak papan untuk menuliskan angkanya, dan kotak untuk meletakkan cacing pada media worm pick 

tersebut, siswa-siswi dapat mencoba membilang konsep bilangan 1-10, mengambil jumlah cacing sesuai dengan angka 

yang sudah dituliskan dan diletakkan didalam kotaknya, Pada siklus II dengan melakukan kegiatan bermain fokus 

menghitung jumlah cacing dan membilangnya dengan tepat. dan hari kedua belajar menulis angka 1-10 dengan baik 

dan benar, peneliti memodifikasi media pembelajaran worm pick dengan menambahkan bentuk gambar angka 1-10 

dengan titik-titik dibagian tengah angka tersebut agar siswa-siswi dapat tracing menirukan tulisan angka 1-10 dengan 

menulis mengikuti titik-titik tersebut sesuai dengan bentuk angka. Kegiatan bermain dengan media Worm Pick dapat 

membantu meningkatkan kemampuan berhitung anak-anak di Kelompok A1 Mutiara Anak Sholeh. Siswa-siswi 

sangat antusias dan tertarik dengan media Worm Pick yang digunakan. Dibuktikan adanya peningkatan kemampuan 

berhitung dari pra siklus sebesar 39,1%, siklus I sebesar 56,6%, dan siklus II sebesar 97,2%. Untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung anak, peneliti telah menemukan bahwa media pembelajaran worm pick adalah media yang 

tepat, sekolah harus memberikan berbagai alat bantu media bermain lainnya untuk pembelajaran anak, agar 

kemampuan berhitung pada anak dapat meningkat untuk perkembangan selanjutnya.  
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